BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh penulis
terkait analisis kesesuaian dari prinsip balance pada laporan keberlanjutan
perusahaan di industri perbankan berdasarkan GRI Standards dan GRI Financial
Services Sector Disclosures, penulis menyimpulkan bahwa:

1. Pelaporan keberlanjutan perusahaan di industri perbankan pada tahun 2014-2018
telah dilaporkan secara lengkap mengenai aspek ekonomi, lingkungan, dan
sosial. Adapun pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan mengenai:

a. Pada aspek ekonomi, perusahaan di industri perbankan melakukan
pengungkapan terkait nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan
didistribusikan kepada pemangku kepentingannya, dampak ekonomi tidak
langsung, dan dukungan pembiayaan terhadap pembangunan infrastruktur
secara nasional.

b. Pada aspek lingkungan, perusahaan di industri perbankan banyak
melakukan pengungkapan terkait upaya yang dilakukan dalam mengurangi
konsumsi energinya dan semakin banyak pula yan mengungkapkan upaya
untuk menerapkan paperless banking untuk menghemat penggunaan kertas.

c. Pada aspek sosial, perusahaan di industri perbankan banyak melakukan
pelaporan mengenai pegawai baru dan tingkat perputaran pegawali,
remunerasi, dan pengembangan kompetensi bagi pegawai. Perusahaan juga
menjamin kerahasiaan data bagi nasabahnya dan mengadakan program
pengembangan bagi masyarakat lokal.

Selain itu, 90% perusahaan di industri perbankan juga melakukan pengungkapan

berdasarkan GRI Financial Services Sector Disclosures secara rutin dalam

pelaporan keberlanjutannya setiap tahun, dan hanya terdapat 1 (satu) perusahaan
yang tidak melakukan pengungkapan terkait sektor khusus jasa keuangan secara

rutin, yaitu Bank Syariah Mandiri pada tahun 2014 dan 2015.

2. Analisis kesesuaian prinsip balance pada laporan keberlanjutan industri

perbankan di Indonesia berdasarkan GRI Standards dan GRI Financial Services
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Sector Disclosures pada tahun 2014-2018 menghasilkan perbandingan
persentase yang bervariasi antara pengungkapan informasi positif dan negatif
dikarenakan terdapatnya perbedaan jumlah informasi terkait kinerja perusahaan
yang diungkapkan dari tahun ke tahun dan dipengaruhi oleh kinerja perusahaan
selama periode pelaporan. Namun, analisis yang dilakukan untuk tiap
perusahaan per tahunnya menghasilkan data sebagai berikut:

a. Pada pelaporan aspek ekonomi dari tahun 2014-2018, persentase
pengungkapan informasi positif yang terbesar berada pada angka 100%
yaitu pada laporan keberlanjutan Bank Jateng dan Bank Syariah Mandiri.
Hal ini dikarenakan terdapat pertumbuhan ekonomi Indonesia yang
diiringi perbaikan kinerja ekonomi dari kedua bank tersebut, seperti
naiknya pendapatan, tunjangan pegawai, dan kontribusi pajak.
Sedangkan untuk persentase pengungkapan informasi positif terkecil
berada pada laporan keberlanjutan Bank Mandiri pada tahun 2016
sebesar 73,33%.

b. Pada pelaporan aspek lingkungan dari tahun 2014-2018, persentase
pengungkapan informasi positif yang terbesar berada pada angka 100%
yaitu pada laporan keberlanjutan berbagai bank, seperti Bank Syariah
Mandiri, Bank OCBC NISP, Bank Mandiri, BNI, BRI, CIMB Niaga, dan
Bank BJB. Pengungkapan 100% informasi positif ini belum dapat
dikatakan balance karena pelaporan hanya menyajikan inisiatif yang
dilakukan bank saja tanpa menyertakan data kuantitatif untuk penilaian
kinerja lingkungan. Sedangkan untuk persentase pengungkapan
informasi positif terkecil berada pada laporan keberlanjutan Bank BJB
pada tahun 2018 sebesar 42,86%.

c. Pada pelaporan aspek sosial dari tahun 2014-2018, persentase
pengungkapan informasi positif yang terbesar berada pada angka 96,77%
yaitu pada laporan keberlanjutan BNI tahun 2016. Sedangkan untuk
persentase pengungkapan informasi positif terkecil berada pada laporan
keberlanjutan BRI pada tahun 2016, BNI dan Bank Mandiri pada tahun
2017 sebesar 80%.
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Sebagian besar perusahaan telah mengungkapkan informasi kinerjanya pada
aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial baik yang positif maupun yang negatif.
Pengungkapan dari setiap perusahaan dianggap sesuai dengan kriteria prinsip
balance berdasarkan GRI Standards, karena telah mengungkapkan baik
informasi yang menguntungkan maupun informasi yang tidak menguntungkan.
Namun, pengungkapan informasi setiap perusahaan cenderung pada

pengungkapan informasi positif dibandingkan informasi negatif.

. Tren kesesuaian prinsip balance pada laporan keberlanjutan industri perbankan
di Indonesia berdasarkan GRI Standards dan GRI Financial Services Sector
Disclosures pada tahun 2014-2018 menunjukkan bahwa:

a. Tren kesesuaian prinsip balance pada aspek ekonomi berfluktuasi dengan
mengalami penurunan pada tahun 2014 dan kemudian mulai meningkat
dari tahun 2015 sampai 2018 dikarenakan semakin membaiknya kinerja
perusahaan di industri perbankan dari tahun ke tahun.

b. Tren kesesuaian prinsip balance pada aspek lingkungan menunjukkan
adanya fluktuasi, dari tahun 2014 yang meningkat ke tahun 2015 dan
kemudian mengalami penurunan hingga tahun 2018, dikarenakan
perkembangan kinerja perusahaan tidak diimbangi dengan kinerja
lingkungan yang baik pula terkait penggunaan material, energi, air, dan
sumber daya lainnya.

c. Tren kesesuaian prinsip balance pada aspek sosial menunjukkan adanya
fluktuasi, dimana dari tahun 2014-2017 mengalami penurunan dan
kemudian mengalami peningkatan kembali di tahun 2018 apabila
dibandingkan dengan kesesuaian prinsip balance pada tahun 2017.
Pengungkapan yang paling mempengaruhi hal ini terkait dengan turun
naiknya jumlah dan tingkat perputaran pegawai, komposisi pegawai
wanita dan pria, serta pengaduan nasabah. Selain itu tren pada aspek
sosial juga dipengaruhi pelaporan kinerja perusahaan berdasarkan GRI
Financial Service Sector Disclosures.

d. Tren kesesuaian prinsip balance pada gabungan keseluruhan aspek

ekonomi, lingkungan, dan sosial mengalami fluktuasi yang tidak
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signifikan dengan skor rata-rata pengungkapan informasi positif dari
tahun ke tahun selalu berada diatas 80% dan rata-rata pengungkapan
informasi negatif yang selalu berada dibawah 20%. Rata-rata
keseluruhan pengungkapan telah memenuhi kriteria dari prinsip balance
berdasarkan GRI Standards, namun memang masih sangat dominan ke

arah informasi positif.

5.2. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dipaparkan, penulis

memberikan beberapa saran berkaitan dengan penelitian yang dilakukan untuk

menganalisis kesesuaian penerapan prinsip balance dalam pelaporan keberlanjutan.

Berikut ini merupakan saran yang penulis rumuskan:

1.

Bagi perusahaan-perusahaan yang melakukan pelaporan keberlanjutan,
sebaiknya melaporkan seluruh kinerja operasionalnya secara rutin setiap
tahunnya. Namun, pelaporan ini hendaknya mengungkapkan seluruh informasi
baik kinerja positif maupun negatif, sehingga informasi yang didapatkan dari
laporan keberlanjutan tersebut akan berguna bagi para pemangku kepentingan.
Selain itu, perusahaan juga sebaiknya menyertakan data-data kuantitatif
mengenai kinerja baik dari sisi ekonomi, sosial, dan lingkungan serta disajikan
dalam bentuk tabel atau perbandingan dengan tahun-tahun sebelumnya agar
mempermudah dalam penilaian kinerja keberlanjutan perusahaan secara lebih
objektif. Dengan mengungkapkan kinerja keberlanjutan yang sesuai dengan
prinsip balance, maka proses pengambilan keputusan yang dilakukan pihak

manajemen perusahaan juga akan menjadi lebih baik.

Bagi pengguna ataupun pembaca dari laporan keberlanjutan, sebaiknya
memahami dasar-dasar umum yang digunakan untuk pembuatan laporan
keberlanjutan. Hal ini bertujuan agar pembaca atau pengguna dari laporan
keberlanjutan dapat memahami seluruh informasi dalam laporan keberlanjutan
secara jelas dan tidak salah mengartikan informasi yang diungkapkan oleh

perusahaan.
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3. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya dapat melakukan analisis kinerja
perusahaan terkait prinsip balance dengan tidak hanya berpedoman pada laporan
keberlanjutan saja, namun melihat juga dari informasi-informasi terkait
perusahaan yang berasal dari sumber lainnya dan menyertakan analisis tren per
tahun untuk setiap perusahaan yang dijadikan objek penelitian untuk dapat

dinilai tren kinerja per perusahaan.
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